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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Kebijakan Atas Kepemilikan Tanah Absentee Di 

Kabupaten Pati” bertujuan  Untuk mengetahui yang penyebab terjadinya 

pemilikan tanah secara absentee/guntai di Kabupaten Pati  Untuk mengetahui 

peran Kantor Pertanahan Kabupaten Pati dalam mengatasi atau menyelesaikan 

masalah tanah-tanah absentee/guntai. 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian yuridis sosiologis. Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi dokumen dan 

pengamatan/observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  dalam kaitannya dengan faktor 

penyebab terjadinya tanah  Absentee dari aspek kebudayaan yaitu karena adanya 

Pewarisan. Hal pewarisan ini sebagai wujud kelakuan berpola dari manusia 

sendiri.  Faktor Hukum  ketentuan larangan pemilikan tanah absentee termasuk 

ketentuan hukum yang bersifat memaksa, dengan kata lain ketentuan-ketentuan 

dalam Pasal 10 UUPA termasuk peraturan-peraturan yang tidak boleh 

dikesampingkan Faktor Aparat atau Penegak Hukumnya. peraturan adanya 

larangan pemilikan tanah pertanian secara absentee tersebut, mereka sengaja 

melanggar peraturan tersebut demi mengejar keuntungan ekonomi diri sendiri.  

Simpulan dalam penelitian ini penyebab terjadinya kepemilikan Tanah 

Secara Absentee/ Guntai di Kabupaten Pati terdiri dari, faktor budaya, faktor 

hokum, faktor aparat atau penegak hukumnya. Peran Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pati dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah tanah-tanah 

absentee/guntai. tertib administrasi khususnya dalam hal pembuatan sertipikat 

tanah, yang sebelumnya akan dilihat terlebih dahulu mengenai domisili dari 

pemilik tanah tersebut apakah berada di satu kecamatan dengan tanah yang 

bersangkutan.  

Kata Kunci : kepemilikan tanah absentee. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

ABSTRACT 

 

 

This research is titled "Policy ANALYSIS ON ABSENTEE LAND 

OWNERSHIP IN PATI DISTRICT" AIMS TO DETERMINE THAT LED TO THE 

OCCURRENCE OF LAND OWNERSHIP ABSENTEE/GUNTAI IN PATI 

DISTRICT. To find out the role of the land of Pati district office in overcoming or 

resolving the problem of land-absentee/Guntai lands. 

This research uses the type of sociological juridical study. The data 

collection tools used are interviews, document studies and observation/ 

observation. 

The results showed that in relation to the causal factor of a bsentee land of 

cultural aspects is due to the existence of devolution. This inheritance is as a form 

of patterned behaviour from man himself. Legal factor provisions of prohibition of 

land ownership ballot including the provisions of the Law of force, in other words 

the provisions of article 10 Uupa including rules that should not be ruled factor of 

the apparatus or law enforcement. Regulation of the ballot's prohibition of land 

ownership, they deliberately violate the regulation in order to pursue self-

economic gains.  

Conclusion in this research that led to the occurrence of land ownership 

Absentee/Guntai in Pati District consists of community factors, cultural factors, 

legal factors, Factor of the apparatus or law enforcement, the role of the land of 

Pati district office in overcoming or resolving the problem of land-land 

absentee/Guntai. In order to administration, especially in terms of the creation of 

land sertificate, which will be previously seen about the domicile of the owner of 

the land whether located in one district with the land concerned. 

Key words: Land tenure, absentee 
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